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ABSTRAK 

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan fakultas Teknik Universitas Amir Hamzah Medan 

bertujuan untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan hasil penelitian para dosen di lingkungan 

masyarakat sehingga keberadaan universitas sebagai pusat ilmu  dapat dirasakan oleh masyarakat 

secara langsung kegiatan ini fokus pada kebutuhan air irigasi bertujuan untuk meningkatan 

produktivitas pertanian di Desa Kwala gunung Topik ini diangkat karena masih banyak 

masyarakat hususnya petani   yang mengalami gagal panen kerena lahan pertanian kekurangan air 

irigasi sering mengalami kebocoran  hal ini mengakibatkan seringnya terjadi banjir pada saat 

musim hujan Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa sub kegiatan antara lain Survei dan 

Observasi Lapangan Mengidentifikasi kondisi awal sistem irigasi dan kebutuhan air pertanian, 

Pelatihan dan Edukasi Petani Meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola air irigasi secara 

lebih efisien dan tepat, Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat Mendorong kemandirian 

petani dalam pengelolaan sistem irigasi yang berkelanjutan Hasil kegiatan optimalisasi kebutuhan 

air irigasi di Desa Kwala Gunung menunjukkan dampak positif dalam berbagai aspek. Dengan 

adanya kegiatan ini Produktivitas pertanian meningkat secara signifikan, risiko gagal panen 

berkurang, biaya operasional lebih efisien, dan kesadaran petani tentang pentingnya pengelolaan 

air juga meningkat. Selain itu, kualitas lingkungan pertanian di desa juga lebih terjaga. Kegiatan 

ini diharapkan dapat menjadi model bagi wilayah pertanian lain yang menghadapi tantangan 

serupa dalam pengelolaan air irigasi. 

Kata Kunci: Edukasi , Kapasitas, Irigasi, Observasi, Optimalisasi 

 

ABSTRACT 

Service conducted by the Faculty of Engineering, Amir Hamzah University, Medan aims to utilize 

the knowledge and research results of lecturers in the community so that the existence of the 

university as a center of knowledge can be felt by the community directly. This activity focuses on 

the need for irrigation water aimed at increasing agricultural productivity in Kwala Gunung 

Village. This topic was raised because there are still many people, especially farmers, who 

experience crop failure because agricultural land lacks irrigation water and often leaks, this 

results in frequent flooding during the rainy season. This activity is carried out through several 

sub-activities including Field Surveys and Observations Identifying the initial conditions of the 

irrigation system and agricultural water needs, Farmer Training and Education Increasing the 

capacity of farmers to manage irrigation water more efficiently and appropriately, Community 

Assistance and Empowerment Encouraging farmer independence in managing sustainable 

irrigation systems. The results of the irrigation water optimization activities in Kwala Gunung 

Village show positive impacts in various aspects. With this activity, agricultural productivity has 

increased significantly, the risk of crop failure has decreased, operational costs have become 

more efficient, and farmer awareness of the importance of water management has also increased. 

In addition, the quality of the agricultural environment in the village is also better maintained. 

This activity is expected to be a model for other agricultural areas facing similar challenges in 

irrigation water management. 

Keywords: Education, Capacity, Irrigation, Observation, Optimization And Duroc Pigs. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan  tinggi  mempunyai  peranan  penting  dalam  memajukan  dan  

mengembangkan  ilmu pengetahuan  dan  teknologi  demi  kemajuan  masyarakat  dan  

bangsa.Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian indonesia, terutama 

dalam menyediakan kebutuhan pangan bagi masyarakat.[1] namun, salah satu tantangan 

terbesar dalam sektor pertanian adalah ketersediaan air irigasi yang cukup[2]. Desa kwala 

gunung, kecamatan datuk lima puluh, kabupaten batu bara, merupakan salah satu daerah 

yang memiliki potensi pertanian tinggi, namun masih menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan air irigasi yang belum optimal.[3] ketersediaan air irigasi yang tidak teratur 

atau kurang memadai dapat mengakibatkan penurunan produktivitas pertanian, terutama 

pada musim kemarau. optimalisasi kebutuhan air irigasi menjadi sangat penting dalam 

upaya meningkatkan produktivitas pertanian di daerah[4]. pengelolaan air yang baik akan 

memastikan bahwa tanaman mendapatkan pasokan air yang cukup sesuai dengan 

kebutuhan pertumbuhan tanaman sehingga hasil pertanian dapat meningkat[5]. selain itu, 

penerapan teknologi irigasi yang efisien juga dapat membantu petani dalam mengurangi 

penggunaan air yang berlebihan serta meminimalkan risiko gagal panen akibat 

kekurangan air.[6] Desa Kwala gunung,merupakan salah satu desa di kecamatan Datuk 

Lima puluh, kabupaten Batu Bara Sumatera Utara yang bermata pencarian sebagai petani 

pasokan air irigasi pertanian berasal dari saluran irigsi yang sudah tua dan saluran irigasi 

yang mengaliri 7 Desa di 2 kecamatan kabupaten Batubara mengalami banyak 

permasalahan  seperti kurang tingginya saluran irigasi ke lahan persawahan dan 

mengakibatkan irigasi sering mengalami kebocoran  hal ini mengakibatkan seringnya 

terjadi banjir pada saat musim hujan. jika musim penghujan datang persawahan di hilir. 

berdasarkan pertimbangan Latar belakang diatas tim pengabdian berpendapat bahwa 

diperlukan sosialisasi tentang optimalisasi kebutuhan air irigasi untuk peningkatan 

produktivitas pertanian tujuan pengabdian masyarakat dalam optimalisasi kebutuhan air 

irigasi untuk meningkatan produktivitas pertanian di Desa Kwala gunung serta 

mendukung peningkatan kesejahteraan petani melalui optimalisasi penggunaan sumber 

daya ai secara umum, tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk mendukung 

peningkatan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani melalui pengelolaan air 

yang lebih efisien dan berkelanjutan, serta memberikan edukasi dan solusi teknologi yang 

dapat diadopsi oleh masyarakat setempat. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis kegiatan yang dilakukan oleh dosen pada Pelaksanaan pengabdian masyarakat 

ini adalah dengan menggunakan pendekatan kolaboratif antara tim pengabdian, petani, 

dan pemerintah desa. Berikut adalah metode yang diterapkan: 

1. Survei dan Observasi Lapangan Mengidentifikasi kondisi awal sistem irigasi dan 

kebutuhan air pertanian di Desa Kwala Gunung.Survei dilakukan dengan mengunjungi 

lahan pertanian untuk melihat secara langsung kondisi infrastruktur irigasi, distribusi 

air, serta teknik irigasi yang digunakan oleh petani.  

2. Pelatihan dan Edukasi Petani Meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola air 

irigasi secara lebih efisien dan tepat.Dilakukan pelatihan untuk para petani mengenai 

cara menggunakan sistem irigasi modern, pemeliharaan peralatan, serta teknik 

pengelolaan air berbasis kebutuhan tanaman. Pelatihan ini juga mencakup edukasi 

tentang konservasi air dan pengelolaan sumber daya air secara berkelanjutan. 

3. Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat Mendorong kemandirian petani dalam 

pengelolaan sistem irigasi yang berkelanjutan. Tim pengabdian memberikan 
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pendampingan kepada petani dalam memelihara dan mengelola sistem irigasi yang 

diterapkan. Kelompok tani lokal juga dibentuk atau diperkuat untuk mendukung 

pengelolaan bersama dan berbagi pengetahuan terkait irigasi. 

Dengan metode yang sistematis ini, diharapkan optimalisasi air irigasi di Desa 

Kwala Gunung dapat berjalan efektif dan berkelanjutan, serta berkontribusi pada 

peningkatan hasil pertanian dan kesejahteraan petani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema  optimalisasi kebutuhan 

air irigasi untuk peningkatan produktivitas pertanian di Desa kwala gunung Kecamatan 

Datuk Lima Puluh Kabupaten Batu Bara kegiatan pegabdian masyarakat ini diawali 

dengan  sambutan  dari camat Datuk Lima Puluh, Kabupaten Batu Bara dan  selanjutnya 

kata sambutan dari Rektor Universitas Amir Hamzah Medan setelah selesai kata sambutan 

pemberian pembekalan oleh rektor Universitas Amir Hamzah kepada camat datuk lima 

puluh dan kegiatan  ini berlangsung  di  balai desa Kwala gunung seperti dalam gambar 1. 

  

  
Gambar 1 peserta pengabdian masyarakat di Desa Kwala Gunung dan kata sambutan oleh oleh 

Rektor Universitas Amir Hamzah dan penyerahan pembekalan kepada camat Datuk Lima Puluh, 

Kabupaten Batu Bara, provinsi Sumatera Utara 

Tingkat Pemahaman Tentang Kegiatan Yang Berlangsung  

Dalam  sambutannya,  camat datuk lima puluh menjelaskan  bahwa  dirinya  sangat  

senang  dan  menyambut baik kegiatan ini karena dapat memberikan informasi yang lebih 

baik kepada masyarakat desa tentang  pengelolaan sistem irigasi dan memberikan 

pendampingan kepada petani dalam memelihara dan mengelola sistem irigasi.membentuk 

Kelompok tani lokal diperkuat untuk mendukung pengelolaan bersama dan berbagi 

pengetahuan terkait irigasi.Usai sambutan dari camat dan rektor kegiatan dilanjutkan 

dengan perbekalan oleh tim pengabdian masyarakat  seperti dalam  gambar  2.  
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Gambar 2. perbekalan oleh tim dosen pengabdian masyarakat kepada masyarakat desa kwala 

gunung 

Sesi tanya jawap dengan masyarakat tentang permasalahan yang di alami petani 

tentang saluran air irigasi di lahan pertanian. 

Materi  yang  disampaikan pertama adalah  mengenai  kebutuhan air irigasi yang  di 

perlukan untuk memenuhi kebutuhan tanaman evaporasi,dan kehilangan air.kebutuhan air 

irigasi dapat ditentukan dengan oleh beberapa faktor diantaranya jenis tanaman,cara 

pemberian air,jenis tanaman,pengelolaan pemeliharaan saluran irigasi dan pengolahan 

tanah[7].Kedua  yang  adalah  masyarakat masih minim   pengetahuan   dan   pemahaman   

tentang  pemelihaan dan pemanfaatan saluran air irigasi dalam meningkatkan hasil 

pertanian[8] Pengurangan Risiko Gagal Panen Salah satu hasil signifikan dari optimalisasi 

irigasi adalah berkurangnya risiko gagal panen yang disebabkan oleh kekurangan air.[9] 

Kurangnya Kesadaran masyarakat tentang pemanfaatan saluran irigasi sering kali 

menghadapi masalah gagal panen pada musim kemarau akibat kurangnya pasokan air[10]. 

Setelah sistem distribusi atau pemanfaan air irigasi diperbaiki dan sistem irigasi efisien 

diterapkan, jumlah lahan yang terdampak gagal panen berkurang secara drastis atau dapat 

mengurangi gagal panen sebesar 40% Materi yang ketiga adalah Kesadaran Petani tentang 

Pengelolaan Air yang Efisien Melalui program pelatihan dan sosialisasi, kesadaran 

petani[11] di Desa Kwala Gunung tentang pentingnya pengelolaan air yang efisien 

menyarankan supaya  Para petani  memahami teknik irigasi modern dan cara 

menyesuaikan pasokan air dengan kebutuhan tanaman pada fase pertumbuhan yang 

berbeda. Sebagai hasilnya, mereka lebih mampu menjaga kelestarian sumber daya air di 

sekitar desa.  Materi yang ke empat adalah Peningkatan Kualitas Tanah dan Lingkungan 

Dengan penerapan irigasi yang lebih terkontrol, masalah erosi tanah dan genangan air 

yang sebelumnya sering terjadi di beberapa area pertanian dapat diminimalisir. Sistem 

pengelolaan air yang lebih baik juga membantu menjaga kualitas tanah, sehingga 

kesuburan tanah terjaga lebih lama[8].dan juga mendukung upaya menjaga keseimbangan 

lingkungan di daerah pedesaan. kelima Identifikasi Kebutuhan Air yang Lebih Tepat 

sesuai kebutuhan air di lahan pertanian[12] Desa Kwala Gunung, ditemukan bahwa 

pasokan air yang tersedia tidak merata sepanjang musim tanam. Pada musim kemarau, 

terdapat kekurangan air yang signifikan, sementara pada musim hujan, sering terjadi 

kelebihan air yang mengakibatkan genangan. Kesadaran Petani tentang Pengelolaan Air 

yang Efisien Melalui program pelatihan dan sosialisasi, kesadaran petani di Desa Kwala 

Gunung tentang pentingnya pengelolaan air yang efisien. Para petani lebih memahami 

teknik irigasi modern dan cara menyesuaikan pasokan air dengan kebutuhan tanaman 

pada fase pertumbuhan yang berbeda. Sebagai hasilnya, mereka lebih mampu menjaga 

kelestarian sumber daya air di sekitar desa. 
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Gambar 3. Poto bersama camat Datuk Lima Puluh, Kabupaten Batu Bara, provinsi Sumatera Utara 

 

KESIMPULAN 

Hasil kegiatan optimalisasi kebutuhan air irigasi di Desa Kwala Gunung 

menunjukkan dampak positif dalam berbagai aspek. Produktivitas pertanian meningkat 

secara signifikan, risiko gagal panen berkurang, biaya operasional lebih efisien, dan 

kesadaran petani tentang pentingnya pengelolaan air juga meningkat. Selain itu, kualitas 

lingkungan pertanian di desa juga lebih terjaga. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

model bagi wilayah pertanian lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan 

air irigasi. 
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